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ABSTRAK

Kajian ilmiali ini akan memberikan gambaran tentang variabel pcmrograman dan membcrikan petunjuk
pembuatan variabel pada Visual C++. Secara matematis variabel adalah sebuah simbol yang mewakili
kuantitas di dalam pcmrograman komputer. Variabel adalali suatu tempat yang disediakan dalam memori
komputcr untuk menampung data dan nilai. Pcmrograman yang menggunakan Visual C+ + memiliki

keunikan dalam penyusunan variabel yaitu variabel

yang memiliki hubungan langsung dcngan

kontrolnya, yang dibust meiaiui prosedur Member Variable.

Kata Kunci: Unik, Variabel, Visual C++, Member Variable

PENDAHUL'JAN

Bahasa C++ pada awalnya hanya dikenal
oleh beberapa kalangan masyarakat saja,
tcrutama dikaiangan pergurua.; tinggi yang
mcmilih C++ menjadi salah satu kcahlian yang
harus dimiliki oleh mahasiswa. Namur, saat ini
sebagian besar masyarakat telah mengenal
bahasa C++ sebagai bahasa pcmrograman yang
handal sekaligus mendukung konsep
pcmrograman  bcrorientasi  obyek  (Object
Oriented Programming). Kesulitar. yang
dihadapi dalam menggunakan bahasa C++
adalali  kerumitan penulisannya. Hal ini
membuat bahasa C++ seakan-akan bahasa yang
sulit dipahami sehingga bahasa ini mungkin
cocok untuk kalangan tertentu saja. (Felix,
2006)

Dengan munculnya Visual C++ sebagai
pentcrjemah bahasa C++, kemmitan dalam
penulisan bahasa telah dapat diatasi. Visual
C++ juga dirancang untuk membuat aplikasi
yang berbasis Windows secara Visual, dan
berbagai database dapat diolah dengan baik.
Selanjutnya, kcbuluhan akan pengetahuan
tentang Visual C++ menjadi  semakin
meningkat bagi pemula maupun para ahli dalam
pcmrograman  yang berkeinginan  untuk
mendalami  penteijemah baliasa komputer
terscbut.

Berdasarkan pengalaman pcnulis dalam
mempelajari dan mengajar pcmrograman Visual
C++, tcrdapat keunikan variabel, yang akan
dapat menghambat pemikiran kita dalam
menyusun program. Diharapkan tulisan ini
dapat membantu untuk mempercepat
memahami pcmrograman tersebut.

Memang kajian ilmiah ini tidak
diarahkan untuk membcrikan gambaran tentang
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variabel dalam Visual C++ secara lengkap.
l'ulisan ini lebih diaralikan untuk memberikan
gambaran tentang Keunikan Variabel dalam
Visua! Cf+.
Perumusan Masalah

Permasalahan dalam Kkajian ilmiah ini
adalali, apakah variabel dan bagaimana

pembuatan variabel dalam pemrograman Visual
C++?

Tujuan dan Manfaat

Tujuan
1. Memberikan gambaran tentang variabel
pcmrograman.

2. Memberikan petunjuk pembuatan variabel
pada Visual C++.

Manfaat

Menyumbang pcngctahuan sekilas
tentang Variabel yang unik dalam pemrograman
Visual C++.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Variabel

Sebelum memasuki pembahasan,
sebaiknya Kkita segarkan kembali pengctahuan
tentang variabel, serta beberapa istilah dalam
pemrograman komputer, seperti Form, Kontrol,
dan arti dari kata Unik.
Di dalam matematika, variabel adalah sebuah
simbol yang mewakili kuantitas. Sebuah
variabel mewakili suatu kuantitas yang tidak
diketahui. Pada ilmu komputer variabel
mcrjpakan suatu tempat dimana sebuah
kuantitas akan disimpan. Variabel bcrbeda
dengan konstanta, yang diartikan sebagai suatu
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yang diketahui dan tak dapat diubah. Variabel
biasanya ,'digunal®ri  :dalam pemyataa..
Contohnya dalam rumusan: x + 1 =5, x adalah
sebuah variabcf mewakili suaru bilangan yang
tidak diketahui.

Variabel biasanya dinyatakan dengan
huruf alfabetika, namun sering juga dinyatakan
dengan huruf Romawi, dan simbol.
(Wikimedia)> . si'

Di dalam pemrograman  komputer,
variabel adalah suatu tempat yang disediakan
dalam memori komputer untuk mcnampung
data dan nilai data yang dimasukan kedalamnya
dapat diubah sewaktu-waktu. Sebuah variabel
secara lansung merupakan tempat menyimpan
suatu nilai di dalam memori komputer. Setiap
variabel memiliki nama untuk
mengindentifikasi data yang dikandungnya.
(Felix 2006)

Memori pada komputer terbagi dalam
bagian-bagian yang discbut dengan segmen.
Setiap segmen beiisi beberapa byte data
sehingga sebelum diakses sebaiknya ditentukan
dahulu segmen yang akan digunakan. (Budi
Sutejo dan Michael AN, 2004)

Lingkup Variabel

Lingkup Variabel menjelaskan dimana
variabel tcrsebut digunakan di dalam Program.
Kebanyakan bahasa pemrograman mcnentukan
lingkup khusus untuk masing-masing variabel.
Lingkup sebuah variabel adalah bagian dari
kode program. Sebuah variabel dengan lingkup
lexical adalah hanya dimengerti di dalam
sebuah blok pemyataan atau subrutin. Sebuah
variabel global atau sebuah variabel dengan
lingkup luas (indefinite), dimungkinkan untuk
dikenal dimana saja di dalam program.

Untuk mengheinat tempat di dalam
komputer, sebuah tempat (memoryj untuk
sebuah variabel, hanya ditcmpati ketika variabel
tcrsebut pertama digunakan, dan dikosongkan
ketika tidak digunakan lagi.

Jenis Variabel

Pada beberapa bahasa pemrograman,
karakter khusus ditambahkan di awal atau di
akhir sebagai pengenal yang mcnunjukan jcnis
dari sebuah variabel. Contohnya dalam bahasa
BASIC. awalan S pada sebuah nama variabel
menunjukkan bahwa nilainya adalali string.

Bahasa C mengenal 2 jenis variabel, yaitu:
1 Variabel Primitif(Nilai).
2. Variabel Refrensi.

Variabel Primitif (Nilai) merupakan jenis
dasar yang disediakan bahasa C untuk nilai
tertentu. Adapun jenis Primitif (Nilai) meliputi;

byte, short, int. long, char, float, double, uint,
ushort, ulong, bool.

Variabel Refrensi merupakan jenis yang
dikembangkan dari jenis dasar, dengan tujuan
mcmenuhi  kebutuhan untuk jenis data yang
komplek dengan refrensi kc sebuah nilai. Jenis
Refrensi  meliputi: array, class, interface,
delegate.

Untuk bahasa C dan C++, jenis variabel
ditentukan melalui deklarasi, Contohnya:

inta~ 10;
string b = "hello";

Variabel sering menyimpan data yang
sedcrhana scpcrti bilangan dan string, namun
banyak bahasa pemrograman mengizinkan
sebuah variabel untuk menyimpan nilai dari
data jcnis lainnya, seperti variabel yang
menyimpan data tanda tangan.

Pengcrtian Lainnya

Dalam Pemrograman komputer. Form
atau Window atau Dialoq adalah tempat
membuat user interface. Sedangkan Object atau
Control adalah komponen yang terdapat dalam
suatu program.

Pada tulisan ini, kata Unik artinya hanya
satu-satunya, tak ada duanya, tak ada
bandingannya, tak ada yang mcnyamai.
(Pocrwadarminta, 1984)

PEMBAHASAN

Jika kita menyusun program dengan
menggunakan Visual Basic atau pentcijemah
lainnya, maka pada saatform dengan semua
kontrolnya selesai dibuat, kita telah siap untuk
memasukan atau menyusun kode-kode program.
Berbcda dengan Visual C++, pada saatform
(Dialog) dan kontrolnya selesai dibuat, maka
harus terlebih dahulu disusun variabel yang
berhubungan langsung dengan kontrol atau
variafcel yang tidak berhubungan dengan kontrol
tcrsebut.

Pembuatan Variabel yang berhubungan
dengan Kontrol

Untuk mendeklarasikan variabel dan
berhubungan dengan kontrol kita harus melalui
suatu prosedur. Di bawah ini penulis contohkan
sebuah aplikasi berdasarkan Dialog dari eBook
Karangan Davis Chapman dengan Judul Sams
Teach Yourself Visual C++ 6 in 21 Days
(Davis, 2000). Property Kontrolnya, sebagai
berikut:
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Tabel 1 Property Kontrol.

Object Property Setting
Static ID IDC_STATIC
Text Caption This is an example of a Visual

C++ Application using a number
of controls

Static 1D IDC_STATICMSG
Text Caption Enter a message :
Static 1D IDC_STATICPGM
Text Caption Run a Program :
Static 1D IDC.MSG
Text
Button 1D 1DCIJSHWMSG
Caption &Show Message
Button 1D IDC_DFLTMSG
Caption &Default Message
Button 1D IDCCLRMSG
Caption &Clear Message
Button 1D IDC_RUNPGM
Caption &Run Program!
Button ID IDEXIT
Caption E&Xit
Combo ID IDC.PROGTORUN
Box
Group 1D IDCSTATIC
Box C?plcn Enable Actions
Group ID idc_static
Box Caption Show Action
Check ID IDCCKENBLMSG
Box Captic.i &Enablc Message Action
Check- ID idc_ckfnblp<;m
Box Caption &Enablc Program Action
Check ID IDC_CKSirWMSG
Box Caption S&how Message
Check 1D idc_ckshwp(;m
Box Caption Sh&ow Program

Tampilan Jendcla Kontrol Dialog Aplikasi
tcrsebut, adalah sebagai berikut:
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Gambar I.Jendcla Kontrol Dialog Aplikasi

Untuk mendeklarasikan variabel-variabcl
yang berhubungan dengan kontrol di atas. harus
ditambahkan satu persatu kc dalam Member
variables, melalui jendela Class Wizard pada
Gambar 2. dan jendela Add Member Variable
Gambar 3.
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Gambar 3. Jendcla Add Member Variable



Variabel yang telah dibuat dengan kontrolnya,
adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Kontrol dan Variabetnya.

. Cate
Control Variable Same Type
gory
IDC_MSG m strMcssagc Value CString
IDC_PROG .
- m strProgToRun Value CString
TORIIN
IDC CKEN  m bHnablcMsg Value BOOL
BLMSG
IDC.CKEN nibtinablcl’gm Value BOOL
BI.MSG
I0C CKSII' pibShowMsg Value BOOL
WMSC
IDC CKSII m_hShowPgm Value BOOL
WPCM

Semua variabel di alas adalah berawalan
dengan m  karena variabel tersebut adalali
anggota (member) variabel kelas. Ini adalali
sebuah penamaan yang konvensional. Seielah
huruf in , digunakan bentuk notasi orang
Hongaria, beberapa huruf yang mana
mcnjclaskan iipc-lipc variabel. Misalnya b
untuk jenis Variabel Boolean, str untuk jenis
Vuriabel String. Karakter Selanjutnya, sesuai
dengan nama kontrolnya.

Pembuatan Variabel ying tidak
berhubungan dengan Kontrol
Di bawah ini penults ambilkan contoh
sebuah aplikasi berdasarkan dialog dari eBook
Karangan Davis Chapman dengan Judul Sams
Teach Yourself Visual C++ 6 in 21 Days
(Davis, 2000) yang mendeklarasikan 2 variabel
yaitu mJPrevX dan m_iPrevY yang tidak
berhubungan dengan Kontrol, melalui prosedur,
sebagai berikut:
1 Pada Panel Workspace, pilih tab Class
View.
2. Pilih Dialog Class, dalam hal ini CmousDlg
3. Klik Kanan pada Mouse dan pilih Add
Member Variabel dari Menu Pop-Up
4. Ketik Ini sebagai jenis variabel Integer dan
pilih Private untuk akses pada
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Gambar 4. Pembuatan Variabel

Prosedur di atas tidak ditemui dalam
pcntcrjcmah  bahasa pemrograman lainnya.
Setiap variabel yang dibuat dengan prosedur di
atas, memiliki type dan ruang lingkup.

Lingkup dan Jenis Variabel dalam Visual
C++

Berdasarkan prosedur di atas dapat
diketahui bahwa, lingkup variabel dalam Visual
C+*- adalah Public dan Prevate. Variabel yang
dikenal di seluruh program disebut variabel
global atau Public, sedangkan variabel yang
hanya dikenal dalam suatu fungsi saja disebut
variabel lokal atau Private. ,

Sebelum memilih tipe (jcnis) data pada
prosedur di atas, schbaiknya diperhatikan
penggunaan memori, rentang data dan juga
ketelitiannya. Dalam Pemrograman Visual C++
tcrdapat 3 (tiga) tipe dasar variabel, yaitu
integer, floating-point dan character.
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Integer

Integer adalah tipe data numerik yang
mewakili seluruh bilangan bulat. Tipe data ini
tidak memiliki angka desimal. Tipe data integer
dibagi lagi menjadi beberapa tipe yang memiliki
jangkauan yang berbeda pula.
Tipe data integer yang disediakan Visual C++
adalah sebagai berikut:

Tabcl 3. Tipe Data Integer

Tipe Jangkauan
Shoort int -32768 s/d 32767
Unsigned int 0 s/d 4294967295
Ini -2147483648 s/d
2147483647
Unsigned long 0 s/d 4294967295
Enum -2147483648
Long -2147483648 s/d
2147483647

Floating-Point

Floating-point dikenal sebagai bilangan
real, yaitu bilangan yang memiliki bagian
fraksional atau pecahan. Tipe data floatingpoint
yang disediakan Visual C++ adalah sebagai
berikut:

Tipe Jangkauan

Float 3.4 X 10°*s/d 1.7 X 10
Double 1.7 X 10°38 to 3.4 X 10>0*
Long double 34X 10 Mto 11 X 10%*

Character dan String

Tipe data character digunakan untuk
menyimpan nilai yang menunjukkan kode
character ASCII. Tipe string digunakan untuk
mcnampung sekelompok karakter.

Tipe Jangkauan
Char -128 s/d 127
Unsigned char 0 s/d 255
String 256 karakter
AnsiString 231 karakter

Boolean

Tipe data boolean digunakan untuk
menyatakan data logika yang bemilai benar atau
salah. Benar (true) akan diwakili dengan angka
1dan salah {false) diwakili dengan angka 0.

KESIMPULAN

1. Pembuatan variabel pada pemrograman
visual C++, harus melalui prosedur
Member Class, baik yang berhubungan
dengan kontrol maupun yang tidak
berhubungan dengan kontrol.
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Keunikan variabel dalam pemrograman

Visual C++, adalah adanya
Member Variable, dan variabel
berhubungan dengan kontrol.

prosedur
tersebut
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